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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

• Mahasiswa mampu menguraikan langkah manajemen resiko 
K3 berdasarkan contoh kasus manajemen resiko di industri



LANGKAH MANAJEMEN RESIKO K3



OVERVIEW

• Tujuan dari manajemen risiko adalah minimisasi kerugian dan 
meningkatkan kesempatan ataupun peluang. Bila dilihat 
terjadinya kerugian dengan teori accident model dari ILCI, 
maka manajemen risiko dapat memotong mata rantai 
kejadian kerugian tersebut, sehingga efek dominonya tidak 
akan terjadi. Pada dasarnya manajemen risiko bersifat 
pencegahan terhadap terjadinya kerugian maupun ‘accident’. 



OVERVIEW

Ruang lingkup proses manajemen risiko terdiri dari:

• Penentuan konteks kegiatan yang akan dikelola risikonya

• Identifikasi risiko, 

• Analisis risiko, 

• Evaluasi risiko, 

• Pengendalian risiko, 

• Pemantauan dan telaah ulang, 

• Koordinasi dan komunikasi.



OVERVIEW

• Pelaksanaan manajemen risiko haruslah menjadi bagian 
integral dari pelaksanaan sistem manajemen perusahaan/ 
organisasi. Proses manajemen risiko Ini merupakan salah satu 
langkah yang dapat dilakukan untuk terciptanya perbaikan 
berkelanjutan (continuous improvement). Proses manajemen 
risiko juga sering dikaitkan dengan proses pengambilan 
keputusan dalam sebuah organisasi.



OVERVIEW

• Manajemen risiko adalah metode yang 
tersusun secara logis dan sistematis dari suatu 
rangkaian kegiatan: penetapan konteks, 
identifikasi, analisa, evaluasi, pengendalian 
serta komunikasi risiko. 



OVERVIEW

• Proses ini dapat diterapkan di semua 
tingkatan kegiatan, jabatan, proyek, produk 
ataupun asset. Manajemen risiko dapat 
memberikan manfaat optimal jika diterapkan 
sejak awal kegiatan. Walaupun demikian 
manajemen risiko seringkali dilakukan pada 
tahap pelaksanaan ataupun operasional 
kegiatan. 



TUGAS

• Lakukan langkah manajemen resiko K3 pada 
proses kerja berikut :



TERIMA KASIH


